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Abstrak 
Stres yang dialami oleh istri prajurit angkatan darat terjadi jika seorang istri dihadapkan 
pada tuntutan lingkungan yang menuntut dan melampaui kemampuannya. Stresor yang 
dialami istri prajurit TNI/AD salah satunya didapatkan ketika suaminya pergi bertugas 
operasi militer. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hardiness sebagai moderator 
hubungan pada hubungan dukungan sosial terhadap stres. Subjek penelitian adalah istri 
prajurit TNI/AD yang sedang di tinggal tugas sebanyak 140 orang. Rancangan 
penelitian adalah kuantitatif korelasional dengan menggunakan instrumen penelitian 
Social Support Index (SSI), Hardiness Scale (HS), dan Depression Anxiety Stres Scale 
42 (DASS 42). Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini akan menggunakan analisis model Hayes dengan 
bantuan SPSS versi 21.00 yang sudah diinstal dengan process macro. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan 
sosial dengan  stres (β= -0,78; p=0,00) dan Pengaruh dukungan sosial terhadap stress 
dengan dimoderasi oleh hardiness diperoleh p<0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa 
variabel hardiness berperan sebagai moderator. 
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Abstract 
The stress experienced by the wife of an army soldier occurs if a wife is faced with the 
demands of the environment that demands and exceeds her abilities. The stress 
experienced by one of the wives of Indonesian soldiers was obtained when her husband 
left for military operations. The purpose of this study was to determine hardiness as a 
moderator of the relationship to the relationship of social support to stress. The research 
subjects were the wives of Indonesian soldiers who were on duty as many as 140 
people. The study design was quantitative correlational using the research instrument 
Social Support Index (SSI), Hardiness Scale (HS), and Depression Anxiety Stress Scale 
42 (DASS 42). The sampling technique uses a saturated sample technique. Data analysis 
techniques in this study will use Hayes model analysis with the help of SPSS version 
21.00 which has been installed with the process macro. The results showed that there 
was a significant relationship between social support and stress (β = -0,78; p = 0.00) and 
the effect of social support on stress moderated by hardiness was obtained p <0.05, so 
that it can be said that the hardiness variable plays a role as a moderator 












Setiap pasangan yang telah menikah tentu saja tidak ingin terpisahkan baik secara fisik 
maupun psikologis. Tuntutan tugas dan profesi dalam pekerjaan seorang suami dapat 
menjadi suatu komitmen dan tantangan istri seorang prajurit, yang wajib bergabung 
dalam persatuan istri tentara (PERSIT) memiliki kewajiban terhadap organisasi 
sekaligus menjunjung tinggi nilai-nilai etika (AD/ART Persit, 2010). Hal-hal tersebut 
merupakan stressor tersendiri bagi istri prajurit TNI/AD. Terutama jika suaminya harus 
melaksanakan tugas operasi militer, yang berarti harus berpisah dengan keluarganya 
(Bernthal, Lathlean, Gobbi, & Simpson, 2015). Stres yang dialami istri prajurit 
merupakan manifestasi dari tuntutan lingkungan disekitarnya, perasaan khawatir tentang 
suami di daerah penugasan yang memiliki tingkat resiko keselamatan (Gotlib & 
Whiffen, 1989), serta situasi tidak terduga yang harus dihadapi istri prajurit selama 
ditinggal tugas (Sherman & Member, 2015)  
Berkaitan dengan hal ini menurut Atkinson (2000) stres mengacu pada peristiwa 
yang dirasakan membahayakan kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang. 
Kesejahteraan fisik berkaitan dengan kesehatan jasmani sedangkan kesejahteraan 
psikologis merupakan apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas-aktivitas yang 
dilakukannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian telah menemukan dampak stres 
pada kesehatan dan kesejahteraan (Chu, Fan, Li, Han, & Han, 2015; Eells & Showalter, 
1994; Hara et al., 2014; Ii & Stres, 1999) 
Istilah stressor diperkenalkan pertama kali oleh Selye (1976). Sedangkan 
Menurut Lazarus & Folkman (1984) stressor dapat berwujud atau berbentuk fisik 
(seperti polusi udara) dan dapat juga berkaitan dengan lingkungan sosial (seperti 
interaksi sosial). Reaksi psikologis terhadap stressor meliputi kognisi. Cohen (1997) 
menyatakan bahwa stres dapat melemahkan ingatan dan perhatian dalam aktifitas 
kognitif. Emosi juga cenderung terkait stres. Individu sering menggunakan keadaan 
emosionalnya untuk mengevaluasi stres dan pengalaman emosional 
(Ursin&Murison,1983). Reaksi emosional terhadap stress yaitu rasa takut, phobia, 
kecemasan, depresi, perasaan sedih dan marah. Stres juga dapat mengubah perilaku 





Dukungan sosial menjadi sangat relevan untuk mengurangi reaksi stress. 
Dukungan sosial dalam hal ini adalah menurut Johnson (1983) merupakan keberadaan 
orang lain yang  dapat diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, penerimaan dan 
perhatian, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu yang 
bersangkutan. Dukungan sosial bisa merupakan bantuan moril seperti semangat, 
mendukung materi maupun berupa jasa atau barang dalam kondisi suka maupun duka. 
Dukungan sosial sebagai faktor lingkungan. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari 
banyaknya kontak sosial yang terjadi atau yang dilakukan individu dalam menjalin 
hubungan dengan sumber-sumber yang ada di lingkungan.  
Dukungan sosial didefinisikan sebagai informasi yang mengarah kepada subjek 
untuk percaya bahwa dia dirawat dan dicintai, terhormat, dan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dan memiliki kewajiban bersama. Penelitian membuktikan bahwa 
interaksi antara orang-orang yang saling mendukung dan melindungi telah ditinjau 
memiliki konsekuensi terhadap kesehatan stres didalam kehidupan. Dukungan sosial 
tampaknya dapat melindungi orang-orang diberbagai negara yang mengalami krisis 
patologis seperti berat badan lahir rendah (Buykx, Gilligan, Ward, Kippen, & Chapman, 
2015), kangker (Meecharoen, Northouse, Sirapo-ngam, & Monkong, 2013), kematian 
dari arthritis melalui TBC (van Harmelen et al., 2016), depresi, alkoholisme (Skiles, 
Curtis, Angeles, Mullen, & Senik, 2018), sindrom gangguan sosial dan stres (Turner, 
Chur-Hansen, Winefield, & Stanners, 2015) .  
Sarason, Levine, Basham, & Sarason (1983) mendefinisikan dukungan sosial 
sebagai keadaan yang bermanfaat bagi individu yang diperoleh dari orang lain yang 
dapat dipercaya. Dari interaksi ini individu menjadi tahu bahwa orang lain 
memperhatikan, menghargai, dipercaya dan mencintai dirinya. Individu membutuhkan 
dukungan, terutama dari orang-orang terdekat. Westman (2018) memberikan pengertian 
bahwa dukungan sosial adalah hubungan yang bersifat interpersonal yang memiliki ciri-
ciri bantuan atau pertolongan dalam bentuk fisik, dan dukungan psikis berupa perhatian, 
emosional, pemberian informasi dan pujian. 
Florian, Mikulincer, & Bucholtz (1995); Kahn, Hessling, & Russell (2003); 
Taylor, Welch, Kim, & Sherman (2007) juga menjelaskan dukungan sosial sebagai 
suatu bentuk hubungan sosial yang bersifat menolong dengan melibatkan aspek-aspek 
emosi, informasi, bantuan instrument, dan penilaian.  
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Dukungan emosional (afeksi, penghargaan, kepercayaan, perhatian dan perasaan 
didengarkan) merupakan pemberian dukungan berupa ungkapan empati, kepedulian, 
dan perhatian terhadap orang-orang yang bersangkutan. Dukungan penilaian atau 
penghargaan (pengakuan, umpan balik, dan perbandingan sosial) adalah ungkapan 
hormat secara positif kepada seseorang, dorongan maju atau persetujuan dengan 
gagasan atau perasaan individu dan perbandingan positif orang itu dengan orang lain. 
Dukungan informasi berupa pemberian nasihat, informasi dan pengarahan, saran, 
petunjuk-petunjuk dan umpan balik. Dukungan instrumental berupa pemberian bantuan 
alat, keuangan dan peluang waktu. Dukungan ini bersifat langsung, misalnya bantuan 
pekerjaan dan keuangan. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Knox & Price (1995) pada keluarga militer 
yang bertugas didaerah perang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial dengan stres. Dukungan sosial yang dilakukan aparat militer 
berupa membangun layanan sosial dengan partisipasi keluarga militer didalamnya dapat 
membantu keluarga yang mengalami krisis, penderitaan perang, dan stres. Pada 
penelitian Hobfoll (2002) yang dilakukan pada wanita Israel yang  bersama 
pasangannya pindah ke Israel menunjukkan hasil yang berlawanan yaitu hubungan 
dukungan sosial dengan stres memiliki hubungan terbalik yaitu semakin tinggi 
dukungan sosial maka semakin tinggi stress. 
Penurunan stres yang dikarenakan oleh dukungan sosial dimungkinkan 
dipengaruhi pula oleh hal lain, yakni hardiness. Hasil penelitian menunjukkan dampak 
dari stres jauh lebih kecil dalam kelompok hardiness yang tinggi dibandingkan dengan 
pada kelompok hardiness yang rendah (Bartone, 1999; Westman et al., 2018). Beberapa 
penelitian terdahulu menggunakan penelitian hardiness untuk melihat stress kerja dan 
stres dalam menjalani proses pengobatan atau menghadapi sakit (Benishek, Feldman, 
Shipon, Mecham, & Lopez, 2005; Soderstrom, Dolbier, Leiferman, & Steinhardt, 2000; 
Wilks & Croom, 2008) 
Konsep hardiness  pertama kali diperkenalkan oleh Kobasa (1979) dengan studi 
penelitiannya yang mencoba untuk menemukan hubungan antara kehidupan yang penuh 
stres dan timbulnya penyakit. Penelitian ini melaporkan pada dua kelompok individu 
yang menghadapi kehidupan yang penuh stres dengan kesamaan peristiwa, satu 
kelompok menjadi sakit setelah pengalaman stres sementara yang lain tetap sehat. 
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Diusulkan bahwa alasan mengapa individu bereaksi berbeda terhadap peristiwa stres 
yang sama adalah dikarenakan perbedaan kepribadian, sebagai hasil terbaik dari 
hardiness. Penelitian ini menemukan bahwa individu yang tetap sehat menunjukkan 
lebih hardiness dari individu-individu yang jatuh sakit. Kepribadian tahan banting 
muncul dari psikologi eksistensial-humanistik Maslow yang berfokus  pada  diri  
manusia. Pendekatan ini  mengutamakan  suatu  sikap  yang  menekankan  pada 
pemahaman  atas  manusia,   sifat dari kondisi manusia yang mencakup kesanggupan 
untuk menyadari diri, bebas memilih untuk menentukan nasib sendiri, kebebasan dan 
tanggung jawab, kecemasan sebagai suatu unsur dasar, pencarian makna yang unik di 
dalam dunia yang tak bermakna, berada sendiri dan berada dalam hubungan dengan 
orang lain keterhinggaan dan kematian, dan kecenderungan mengaktualkan diri (Wundt 
et al., 2013). Hardiness dibagi menjadi 3C, yakni “commitment, control dan challange". 
Kobasa (1979) mengembangkan suatu konsep kepribadian yang didasarkan pada 
daya tahan seseorang terhadap masalah yang dialaminya.  Tipe kepribadian ini disebut 
dengan kepribadian hardiness. Menurut Kobasa (1979) kepribadian hardiness adalah 
suatu susunan karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, 
tahan, dan stabil dalam menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi. 
Aspek-aspek kepribadian hardiness, menurut Kobasa (1979) menunjukkan adanya 
kontrol, komitmen, dan tantangan. 
Kepribadian tabah yang dimiliki seseorang didalam menjalani kehidupan yang 
serba tidak terduga, sulit menjadi sumber kekuatan untuk menghadapi stress komitmen, 
yang mengacu untuk arti diperhitungkan dan tujuan untuk diri sendiri, orang lain dalam 
arti sebagai mahluk sosial yang sangat membutuhkan untuk berkumpul dengan orang 
lain dan saling membutuhkan; kontrol, arti otonomi dan pengaruh pada masa depan 
seseorang; dan tantangan, semangat dan kegembiraan untuk hidup yang dianggap 
sebagai peluang untuk pertumbuhan. Ketahanan telah terbukti berhubungan dengan 
bagaimana proses orang dan mengatasi stres peristiwa. Dalam situasi stres, hardiness 
telah terbukti berhubungan dengan tingkat tinggi kesejahteraan (Bartone, 1999)  
Karakter kepribadian yang hardiness atau tangguh mempunyai pengaruh yang 
positif pada berbagai status individu dan berfungsi sebagai sumber perlawanan pada 
saat individu menemui kejadian yang menimbulkan stress (Kobasa, 1979). Namun 
kenyataannya kita manusia sering dihadapkan dengan situasi penuh tekanan ketika 
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pengaruh eksternal lain muncul, berbagai kesulitan hidup, benturan-benturan ketika 
berinteraksi dengan orang lain, rasa sakit, sedih, juga ketakutan terhadap apa  yang akan 
datang dimasa depan dapat meruntuhkan perlawanan yang dipersiapkan kepribadian 
tangguh yang dimiliki seseorang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat terendah 
dari kurangnya ketangguhan adalah stres dan penurunan kondisi kesehatan. Adanya 
peningkatan hardiness dapat melindungi dari efek buruk stres dan mengalami kesehatan 
yang terus membaik (Bartone, 1999). 
Dengan ketiga aspek hardiness yakni kontrol, komitmen, dan tantangan dapat 
menjadi faktor internal untuk menurunkan stres. Seperti yang terdapat dalam hasil 
penelitian penelitian terdahulu yang meneliti hubungan dukungan sosial dan 
kepribadian hardiness, yang telah diidentifikasi dalam studi sebelumnya sebagai 
variabel yang mengurangi efek stres dalam kehidupan terhadap gangguan fisik atau 
psikologis, dan penting dalam mengurangi efek stres kehidupan. Komitmen dan 
tantangan dimensi tahan banting ditemukan secara signifikan berkorelasi dengan 
dukungan sosial, sedangkan dimensi kontrol tidak. Ketika interaksi antara stres 
kehidupan, dukungan sosial, dan tahan banting dianggap tidak  berhubungan secara 
signifikan. Kemungkinan diusulkan bahwa penelitian yang menemukan dukungan sosial 
menjadi moderator dari stres kehidupan mungkin telah secara tidak langsung ikut 
mengukur hardiness (Ganellen & Blaney, 1984) 
Dari beberapa penjelasan, ditemukan bahwa seseorang yang mengalami stres 
memerlukan dukungan sosial untuk mengurangi dampak stres yang terjadi. Dukungan 
sosial dengan aspek aspek emosi, informasi, bantuan instrumen, dan penilaian atau 
penghargaan sebagai faktor eksternal yang dianggap perlu untuk mengurangi stres. 
Dengan adanya dukungan sosial, seseorang dapat berinteraksi dan saling memberi 
dukungan yang dapat mengurangi stres. Dukungan sosial sebagai faktor eksternal saja 
tidak cukup bagi seorang istri prajurit yang ditinggal suami bertugas dengan segala 
resiko dan permasalahan selama ditinggal oleh suami yang harus dihadapi sendiri oleh 
istri prajurit. Selain itu hardiness sebagai faktor internal dari dalam diri seseorang 
dianggap penting dalam dampaknya terhadap stres. Apabila individu memiliki 
hardiness yang tinggi serta mendapatkan dukungan sosial yang baik maka individu 




Dari uraian sebelumnya ada perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 
yang meneliti hubungan antara dukungan sosial dengan stres yang dimoderatori oleh 
hardiness. Hal inilah yang mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian mengenai 
hubungan antara dukungan sosial dengan stres dimoderasi oleh hardiness. Penelitian 
yang dilakukan oleh Pengilly (1997) memperoleh hasil bahwa pengaruh positif 
hardiness terhadap hubungan antara dukungan sosial dengan stres. Hal ini mendorong 
peneliti untuk mengetahui apakah menunjukkan hasil yang sama, apabila diaplikasikan 
pada subjek yang berbeda, karena pada penelitian yang dilakukan oleh Pengilly (1997) 
dilakukan pada mahasiswa. 
Manfaat dari penelitian adalah untuk memberikan sumbangan teoritis dan 
praktis. Secara teoritis, penelitian ini digunakan sebagai suatu sumbangan pengetahuan 
terutama ilmu psikologi. Sedangkan manfaat secara praktis yaitu menambah 
pemahaman mengenai peran dukungan sosial, ketahanan atau hardiness, sehingga  
dapat mencegah stres lebih awal.  
 
Kajian Pustaka 
Perspektif Islam tentang Hardiness 
 Kehidupan yang dijalani individu sehari-hari tidak selalu berjalan mulus, tiap 
individu juga dituntut untuk siap dihadapkan dengan kejadian-kejadian yang menekan 
dan menegangkan (stressfull). Hardiness adalah karakteristik kepribadian yang tangguh 
dalam menghadapi hal-hal yang membuat individu menjadi tertekan dan stress. Aspek-
aspek dari Hardiness ada tiga hal yaitu control, commitment dan challenge. Kontrol 
yang merupakan aspek pertama dari Hardiness yang adalah kemampuan individu untuk 
percaya dan berusaha bisa mengendalikan diri ketika dihadapkan dengan hal-hal yang 
diluar dugaan. Sesungguhnya ajaran tentang mengendalikan diri dan hawa nafsu selalu 
diajarkan didalam islam.Seperti firman Allah SWT yang terdapat dalam surat An Nisa 
ayat 135 : 
 
اَه �َيأٰي اََنِْيذ�ل اْوَُنمٰا اْوُْنوُك ََنِْيما �وَق َِطِْسْقلاِب ََءاَدَه ُش َِ ّٰ�ِ ََْوَلو ىَٰلع َْمُِكُسْفَنأ ََِوأ َِنَْيدِلاَوْلا َ  َنِْيَبرَْق�ْاَو َِْنإ َْنُك�ي ا�ِّيَنغ ََْوأ ا�رِْيَقف َُ ٰ�ّاَف 
ىْٰلَوأ َ  اَم ِه ِب ََل َف اوُِعب�َتت ىٰوَه ْلا ََْنأ َ  اُْوِلدَْعت َِْنإَو اٗوَْلت ََْوأ اْوُِضرُْعت َ �ِنإَف َ َ




“Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang yang benar-benar 
penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu 
bapa dan kaum kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu 
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu karena ingin 
menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar balikkan (kata-kata) atau enggan 
menjadi saksi, maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang 
kamu kerjakan.” (Q.S An Nisa: 135). 
 
Komitmen merupakan aspek kedua dari hardiness yang mengacu untuk arti 
diperhitungkan baik dalam tujuan untuk diri sendiri, maupun orang lain, atau dalam arti 
sebagai mahluk sosial yang sangat membutuhkan untuk berkumpul dengan orang lain 
dan saling membutuhkan. 
Seperti yang terdapat dalam surat  Al-Mursalat ayat 25: 
اًتاَِفك َضَْر�ْا ِلَْعَجن َْمَلأ 
“Bukankah Kami menjadikan bumi (tempat) berkumpul.” (Q.S Al Mursalat: 25). 
Aspek hardiness yang ketiga yaitu tantangan  yang merupakan bentuk 
kepasrahan dalam arti Tawakal yang mana artinya tidak dapat dijabarkan secara fisik, 
namun terdapat dalam jiwa yang tangguh dan kuat. Islam selalu mengajarkan untuk 
menjadi insan yang selalu tawakkal, sebagaimana makna yang terkandung dalam surat 
As-Syuara’ ayat 217: 
 
 ِمِيح�رلا ِزِيزَْعلا َىَلع ْل�َكَوَتو 
“Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang.” (Q.S As-Syuara’: 217). 
 
Perspektif Teori 
Penelitian ini menggunakan perspektif teori Teori Eksistensial - humanistik 
Maslow yang berfokus pada  diri  manusia. Pendekatan ini  mengutamakan  suatu  sikap  
yang  menekankan  pada pemahaman  atas  manusia,   sifat dari kondisi manusia yang 
mencakup kesanggupan untuk menyadari diri serta kesanggupan unik dan nyata yang 
memungkinkan manusia mampu berpikir dan memutuskan. Kesadaran atas kebebasan 
dan tanggung jawab bias menimbulkan kecemasan sebagai suatu unsur dasar dari 
manusia, pencarian makna dimana manusia itu unik dalam arti bahwa manusia 
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bersusaha untuk menemukan tujuan hidup dan menciptakan nilai-nilai yang akan 
memberikan makna terhadap kehidupan. Manusia memiliki kebutuhan untuk 
berhubungan dengan sesamanya dengan cara yang bermakna sebab manusia adalah 
mahluk yang rasional. (Wundt et al., 2013) 
 
Dukungan Sosial dan Stres 
Menurut Atkinson (2000) stres mengacu pada peristiwa yang dirasakan 
membahayakan kesejahteraan fisik dan psikologis seseorang. Kesejahteraan fisik 
berkaitan dengan kesehatan jasmani sedangkan  kesejahteraan psikologis merupakan 
apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas-aktivitas yang dilakukannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Apabila stress tidak ditangani segera, akan semakin berdampak 
buruk dan mengganggu aktifitas individu. Penelitian telah menemukan dampak stres 
pada kesehatan dan kesejahteraan (Chu, Fan, Li, Han, & Han, 2015; Eells & Showalter, 
1994; Hara et al., 2014) 
Dukungan sosial menjadi sangat relevan untuk mengurangi reaksi stress. 
Dukungan sosial dalam hal ini adalah menurut Johnson (1983) merupakan keberadaan 
orang lain yang dapat diandalkan untuk memberi bantuan, semangat, penerimaan dan 
perhatian, sehingga bisa meningkatkan kesejahteraan hidup bagi individu yang 
bersangkutan. Dukungan sosial bisa merupakan bantuan moril seperti semangat, 
mendukung materi maupun berupa jasa atau barang dalam kondisi suka maupun duka. 
Dukungan sosial sebagai faktor lingkungan.. Dukungan sosial juga dapat dilihat dari 
banyaknya kontak sosial yang terjadi atau yang dilakukan individu dalam menjalin 
hubungan dengan sumber-sumber yang ada di lingkungan.  
Dukungan sosial didefinisikan sebagai informasi yang mengarah kepada subjek 
untuk percaya bahwa dia dirawat dan dicintai, terhormat, dan merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dan memiliki kewajiban bersama. Penelitian membuktikan bahwa 
interaksi antara orang-orang yang saling mendukung dan melindungi telah ditinjau 
memiliki konsekuensi terhadap kesehatan stres didalam kehidupan. Dukungan sosial 
tampaknya dapat melindungi orang-orang diberbagai negara yang mengalami krisis 
patologis seperti berat badan lahir rendah, (Buykx, Gilligan, Ward, Kippen, & 
Chapman, 2015), kangker (Meecharoen, Northouse, Sirapo-ngam, & Monkong, 2013), 
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kematian dari arthritis melalui TBC (van Harmelen et al., 2016), depresi, alkoholisme 
(Skiles, Curtis, Angeles, Mullen, & Senik, 2018), sindrom gangguan sosial dan stres 
(Turner, Chur-Hansen, Winefield, & Stanners, 2015) .  
Dukungan sosial sebagai suatu bentuk hubungan sosial yang bersifat menolong 
dengan melibatkan aspek-aspek emosi, informasi, bantuan instrument, dan penilaian. 
Dukungan emosional (afeksi, penghargaan, kepercayaan, perhatian dan perasaan 
didengarkan) merupakan pemberian dukungan berupa ungkapan empati, kepedulian, 
dan perhatian terhadap orang-orang yang bersangkutan (Florian, Mikulincer, & 
Bucholtz, 1995).  Dukungan penilaian atau penghargaan (pengakuan, umpan balik, dan 
perbandingan sosial) adalah ungkapan hormat secara positif kepada seseorang, 
dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan atau perasaan individu dan 
perbandingan positif orang itu dengan orang lain (Kahn, Hessling, & Russell, 2003). 
Dukungan informasi berupa pemberian nasihat, informasi dan pengarahan, saran, 
petunjuk-petunjuk dan umpan balik. Dukungan instrumental berupa pemberian bantuan 
alat, keuangan dan peluang waktu. Dukungan ini bersifat langsung, misalnya bantuan 
pekerjaan dan keuangan (Taylor, Welch, Kim, & Sherman, 2007). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Knox & Price (1995) pada keluarga militer 
yang bertugas didaerah perang menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan 
antara dukungan sosial dengan stres. Dukungan sosial yang dilakukan aparat militer 
berupa membangun layanan sosial dengan partisipasi keluarga militer didalamnya dapat 
membantu keluarga yang mengalami krisis, penderitaan perang, dan stres. Keluarga 
dengan banyak dukungan sosial tidak mudah stres dibandingkan keluarga yang kurang 
memiliki dukungan sosial. 
Hardiness dan Stres 
Penurunan stres yang dikarenakan oleh dukungan sosial dimungkinkan 
dipengaruhi pula oleh hal lain, yakni hardiness. Hasil penelitian menunjukkan dampak 
dari stres jauh lebih kecil dalam kelompok hardiness yang tinggi dibandingkan dengan 
pada kelompok hardiness yang rendah (Bartone, 1999; Westman et al., 2018). 
Kobasa (1979) mengembangkan suatu konsep kepribadian yang didasarkan pada 
daya tahan seseorang terhadap masalah yang dialaminya.  Tipe kepribadian ini disebut 
dengan kepribadian hardiness. Menurut Kobasa (1979) kepribadian hardiness adalah 
suatu susunan karakteristik kepribadian yang membuat individu menjadi lebih kuat, 
10 
 
tahan, dan stabil dalam menghadapi stres dan mengurangi efek negatif yang dihadapi. 
Aspek-aspek kepribadian hardiness, menurut Kobasa (1979) menunjukkan adanya 
kontrol, komitmen, dan tantangan. 
Kepribadian tabah yang dimiliki seseorang didalam menjalani kehidupan yang 
serba tidak terduga, sulit menjadi sumber kekuatan untuk menghadapi stress komitmen, 
yang mengacu untuk arti diperhitungkan dan tujuan untuk diri sendiri, orang lain dalam 
arti sebagai mahluk sosial yang sangat membutuhkan untuk berkumpul dengan orang 
lain dan saling membutuhkan; kontrol, arti otonomi dan pengaruh pada masa depan 
seseorang; dan tantangan, semangat dan kegembiraan untuk hidup yang dianggap 
sebagai peluang untuk pertumbuhan. Ketahanan telah terbukti berhubungan dengan 
bagaimana proses orang dan mengatasi stres peristiwa. Dalam situasi stres, hardiness 
telah terbukti berhubungan dengan tingkat tinggi kesejahteraan (Bartone, 1999). 
Dari beberapa penjelasan, ditemukan bahwa istri prajurit yang mengalami stres 
memerlukan dukungan sosial untuk mengurangi dampak stres yang terjadi. Dukungan 
sosial dengan aspek aspek emosi, informasi, bantuan instrumen, dan penilaian atau 
penghargaan sebagai faktor eksternal yang dianggap perlu untuk mengurangi stres. 
Dengan adanya dukungan sosial, istri prajurit dapat berinteraksi dan saling memberi 
dukungan yang dapat mengurangi stres. Dukungan sosial sebagai faktor eksternal saja 
tidak cukup bagi seorang istri prajurit yang ditinggal suami bertugas dengan segala 
resiko dan permasalahan selama ditinggal oleh suami yang harus dihadapi sendiri oleh 
istri prajurit. Selain itu hardiness sebagai faktor internal dari dalam diri seseorang 
dianggap penting dalam dampaknya terhadap stres. Apabila individu memiliki 
hardiness yang tinggi serta mendapatkan dukungan sosial yang baik maka individu 
dapat mengatasi stresnya dengan baik pula (Pengilly, 1997). 
 
Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka pemiliran teoritis yang diajukan untuk penelitian ini berdasarkan pada hasil 
telaah teori seperti yang telah diuraikan di atas. Untuk lebih memudahkan pemahaman 







Gambar 1. Kerangka pemikiran teoritis 
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       Variabel Moderator 
Secara teoritis dukungan sosial memberikan kontribusi dalam perubahan positif 
terhadap stres. Dukungan sosial mampu memberikan hubungan negatif terhadap stres, 
semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah stres. Penelitian ini akan semakin 
memberikan sumbangsih yang kuat ketika dimoderasi oleh peran hardiness, artinya 
walaupun individu memiliki dukungan sosial yang kuat tetapi tanpa didukung oleh 
peranan hardiness maka kemungkinan stress tetap tinggi, maka dari itu diperlukan 
peranan hardiness untuk memperkuat hubungan dukungan sosial pada stres. Maka dari 
itu peneliti ingin mengetahui hubungan langsung antara dukungan sosial dan stres serta 
melihat peranan hardiness dalam meningkatkan hubungan dukungan sosial dengan 
stres.  
Variabel moderasi dalam penelitian ini adalah hardiness yang dapat memberikan 
pengaruh terhadap hubungan variabel independent (dukungan sosial) dan variabel 
dependen (stres). Keunikan dari penelitian ini yaitu terletak pada variabel moderasi 
karena masih jarang ditemukan penelitian yang secara bersamaan meneliti antar 
variabel.   
Hipotesa Penelitian 
1. Ada hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stres, semakin tinggi 









2. Hardiness memperkuat hubungan antara dukungan sosial dengan stres. Semakin 




Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian non 
eksperimen. Peneliti mengukur variabel dengan menggunakan perhitungan statistik 
tertentu sehingga  akan diperoleh hasil seberapa besar hubungan antar variabel sekaligus 
menguji tingkat signifikansinya serta mengetahui kontribusi variabel moderasi pada 
hubungan variabel independent terhadap variabel dependent (Winarsunu, 2015). 
 
Subjek Penelitian 
Sampel adalah bagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel merupakan sebagian 
dari populasi yang memiliki karakteristik yang relatif sama dan dianggap bisa mewakili 
populasi (Sugiyono, 2004). Dalam menentukan sampel diperlukan suatu metode 
pengambilan sampel yang tepat agar diperoleh sampel yang representatif dan dapat 
menggambarkan keadaan populasi secara maksimal. Karena dari total populasi yang 
terdapat di lokasi penelitian, terdapat 140 prajurit TNI/AD yang memiliki istri, maka 
dalam hal ini peneliti menggunakan sampel total, yakni semua populasi yang memiliki 
istri yaitu sebanyak 140 orang responden istri prajurit TNI/AD yang ditinggal tugas 
selama satu tahun digunakan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah istri prajurit TNI/AD yang berada di  Batalyon 
Yonif 503 Mojokerto. Subjek berjumlah 140 orang perempuan dewasa yang ditinggal 
tugas suami selama satu tahun. Usia subjek penelitian yaitu berkisar dari 20-56 tahun. 
Subjek menunjukkan bahwa mereka mayoritas memiliki latar belakang pendidikan 
SMA yang mayoritas adalah ibu rumah tangga, sedangkan dari karakteristik pekerjaan 













Tabel 1. Deskripsi subjek penelitian (N=140) 
Karakteristik N % 
Jenis kelamin   
Perempuan 140 100% 
Usia   
20-39 tahun 118 82% 
40-56 tahun 22 18% 
Pekerjaan   
Bekerja 46 46% 
Ibu Rumah Tangga 94 54% 
Jumlah anak waktu ditinggal tugas   
Punya anak 126 74% 
hamil 14 26% 




Instrumen yang digunakan untuk mengukur dukungan sosial adalah Social Support 
Index (SSI). SSI (Cubbin, 1987) adalah alat 17 -item yang dirancang untuk mengukur 
derajat dukungan sosial dalam komunitas  mereka . Dukungan sosial telah ditemukan di 
sejumlah studi menjadi penyangga penting melawan krisis keluarga, dan menjadi faktor 
dalam ketahanan keluarga dalam mempromosikan pemulihan keluarga,dan sebagai 
mediator dari marabahaya keluarga. SSI juga dilaporkan sebagai memiliki stabilitas 
yang baik dengantes - tes ulang korelasi 0,83 (Corcoran, 2013).  
Instrument yang digunakan untuk mengukur hardiness adalah Hardiness Scale 
(HS). HS adalah instrumen 45 -item yang dirancang untuk mengukur disposisional 
ketahanan dari kepribadian seseorang. Hardiness dianggap berhubungan dengan 
bagaimana seseorang mendekati dan menafsirkan pengalaman tiga komponen tahan 
banting berfungsi sebagai sub-skala. Hardiness telah terbukti berhubungan dengan 
bagaimana proses orang dan mengatasi stress peristiwa. Dalam situasi stres, hardiness 
telah terbukti berhubungan dengan tingkat tinggi kesejahteraan Kobasa (1979). Data 
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terbaru normatif saat ini sedang dikembangkan oleh Paul Bartone. Konsistensi internal 
(alpha) koefisien yang 0,62, 0,66 , dan 0,82 untuk tantangan, kontrol, dan sub-skala 
komitmen masing-masing. Sebagai skala dijumlahkan total, HS memiliki alpha dari 
0,85. Konsistensi internal dari bentuk pendek 30-item berkisar 0,56-0,82 untuk sub-
skala. Intern konsistensi bentuk 30 item dijumlahkan adalah 0,83 (Corcoran, 2013). 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur stres adalah Depression Anxiety 
Stress Scale 42 (DASS 42) Instrumen 42-item ini mengukur tiga emosi negatif sering 
ditemukan dalam praktek klinis: depresi, kecemasan, dan stres. Setiap skala terdiri dari 
14 gejala primer, atau 7 gejala utama ketika menggunakan DASS-21. Setiap item dinilai 
pada tingkat keparahan selama seminggu terakhir. Dengan demikian, DASS 
mengetengahkan depresi, kecemasan, dan stres sebagai relatif berbagai negara dan 
belum tentu sifat abadi, kecuali pengamatan stabil dari waktu ke waktu. DASS 
dikembangkan melalui serangkaian prosedur yang ketat dimulai pada tahun 1979 
dengan menggunakan jumlah sampel, termasuk beberapa sampel klinis. Hasilnya adalah 
instrumen klinis terpercaya, valid, dan sensitif yang mengukur tiga pengalaman klien 
umum. Instrumen ini disertai dengan berguna manual, template scoring, dan izin untuk 
mereproduksi (Lovibond and Lovibond, 1995). Dari sampel klinis dari 437 timbangan 
DASS telah sangat baik konsistensi internal: 0,96, 0,89, dan 0,93, untuk depresi, 
kecemasan, dan stres. 
 
Prosedur Penelitian 
Pelaksanaan penelitian dilakukan di Batalyon Yonif 503 Mojokerto. 
Pengambilan data yang dilakukan di Batalyon Yonif 503 Mojokerto yaitu dengan cara 
peneliti mengumpulkan istri prajurit yang suaminya sedang pergi bertugas selama satu 
tahun. Seluruh istri prajurit yang suaminya sedang bertugas operasi militer selama satu 
tahun atau lebih memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian maka peneliti memberikan 
instrumen penelitian dan menjelaskan cara pengisian instrument yang berisikan skala 
dukungan sosial, stres dan Hardiness. Setelah data terkumpul maka peneliti melakukan 
analisa data. 
 
Hasil Pengujian Reliabilitas dan Validitas 
15 
 
Hasil pengujian validitas untuk masing-masing instrumen penelitian 
menunjukkan hasilnya variabel dukungan sosial (X), hardiness (Z), dan stress (Y) dalam 
kuesioner memiliki koefisien korelasi masing-masing lebih besar dari 0,159 yang berarti 
semua pertanyaan dalam kuesioner valid, sehingga dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data (untuk hasil olah data uji validitas dapat dilihat pada lampiran).  
 Hasil Uji reliabilitas pada masing-masing variabel dapat diketahui bahwa nilai 
koefisien reliabilitas untuk variabel dukungan sosial (X) sebesar 0,703, hardiness (Z) 
sebesar 0,945, dan stress (Y) sebesar 0,926, sehingga item pertanyaan untuk setiap 




Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis Process dengan bantuan 
SPSS versi 22.0 for windows yang sudah diinstal dengan process macro. Sehingga 
diketahui hubungan langsung variabel independen, yakni dukungan sosial terhadap 
variabel dependen, yakni stres dan untuk mengetahui peran variabel moderasi, yakni 
hardiness pada hubungan dukungan sosial terhadap stres (Preacher & Hayes, 2004). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Deskripsi variabel penelitian 
Berdasarkan hasil uji statistik menunjukkan nilai mean, standar deviasi dan interkorelasi 
pada masing-masing variabel. Variabel dukungan sosial memiliki nilai rata-rata (M= 
49,25; SD=5,62). Hardiness (M= 73,74; SD= 21,19) dan stres (M= 13,01; SD=9,44). 
Hasil perhitungan mean atau nilai rata-rata masing-masing variabel dukungan sosial, 
hardiness maupun stress dari seluruh istri prajurit menunjukan nilai rata-rata yang 
termasuk kepada kategori sedang. Istri prajurit rata-rata memiliki dukungan sosial, 
hardiness maupun stress yang sedang, yaitu tidak terlalu tinggi ataupun rendah.  Hasil 
uji interkorelasi antarvariabel menunjukkan hasil bahwa masing-masing variabel 
menunjukkan hubungan yang negatif, yakni dukungan sosial dengan stres pada subjek 
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penelitian (r=-0,31; p=0.00), dukungan sosial dengan hardiness (r=-1,83; p=0,03), 







Tabel 2. Mean, standar deviasi, dan hubungan antar variabel 
Variabel  Mean  SD 1 2 3 
Dukungan sosial 49,25 5,62 1 -1,83** -0,31** 
Hardiness 73,74 21,19  1 0,61** 
Stres -0,31 9,44    
Keterangan: **p<0,01 
Uji hipotesis  
Pengaruh dukungan sosial pada stres 
Hasil analisa data dengan menggunakan model Hayes dengan process macro 
menunjukkan hasil bahwa ada pengaruh negatif antara dukungan sosial dengan stres 
(b=-0,78; p=0,00). Dengan demikian semakin tinggi dukungan sosial maka semakin 
rendah stres pada subjek (hipotesis pertama diterima). Koefisien Determinasi diperoleh 
nilai Adjusted R Square = 0,31  berarti diketahui Pengaruh yang diberikan dukungan 
sosial terhadap stres pada subjek penelitian sebesar 31%, sedangkan sisanya (100% - 
30%) = 70 persen dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti.  
(Tabel 3). 
 
Pengaruh dukungan sosial terhadap stres dengan hardiness sebagai variabel 
moderator. 
Hardiness sebagai variabel moderator dapat meningkatkan hubungan dukungan sosial 
terhadap stres (b=-0,0003; p=0,00). Dengan demikian semakin tinggi hardiness maka 
semakin memperkuat hubungan dukungan sosial dengan stres (hipotesis kedua 
diterima). Pengaruh Variabel moderasi sebesar 44%. sedangkan sisanya (100% - 44%) 




Tabel 3. Hasil analisis regresi hardiness sebagai variabel moderasi pada hubungan 
dukungan sosial dengan stres 
Path effect b Se t p Rsquare 
Constanta 13,4 0,62 21,5 0,00  
Dukungan sosial -0,78 0,11 -7,02 0,0 0,31 
hardiness 0,00 0,00 8,39 0,00 0,65 
Moderating -0,0003 0,00 -2,72 0,00 0,44 
 
Pembahasan 
Hasil analisis untuk uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa ada hubungan negatif dan 
signifikan antara dukungan sosial dengan stres. Hal ini tentu sangat berpengaruh karena 
dengan adanya dukungan sosial dari keluarga, teman, lingkungan organisasi yang sama 
membuat individu merasa tidak sendiri, dapat bertukar pikiran. Dalam hal ini istri 
prajurit yang ditinggal tugas suami operasi militer mendapat dukungan dari orang tua, 
saudara dan teman-teman lingkungan terdekat yaitu sesama istri prajurit yang di tinggal 
tugas. Dukungan dari organisasi istri prajurit dengan kegiatan agama, sosial dan olah 
raga cukup membuat istri prajurit tetap aktif dan meminimalisir stress yang mungkin 
terjadi. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Knox & Price (1995) pada keluarga militer yang bertugas didaerah perang menunjukkan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dengan stres. Dukungan 
sosial yang dilakukan aparat militer berupa membangun layanan sosial dengan 
partisipasi keluarga militer didalamnya dapat membantu keluarga yang mengalami 
krisis, penderitaan perang, dan stress. Dalam islam dukungan sosial disebut tolong 
menolong (Ta’awun). Tolong menolong sangat dianjurkan didalam Islam dikarenakan 
manusia adalah mahluk sosial yang diciptakan Allah SWT yang kiranya tidak dapat 
hidup sendiri dan pasti akan memerlukan bantuan orang lain (QS.Al-Maidah 80:121). 
Faktor individual atau faktor kepribadian berperan terhadap stress. Kepribadian 
adalah keseluruhan cara seorang individu bereaksi dan berinteraksi dengan individu 
lain. Kepribadian paling sering dideskripsikan dalam istilah sifat yang bisa diukur yang 
ditunjukkan oleh seseorang. Faktor-faktor pribadi terdiri dari masalah keluarga, masalah 
ekonomi pribadi, serta kepribadian dan karakter yang melekat dalam diri seseorang. 
Gejala-gejala stres yang terjadi berasal dari kepribadian individu  (Selye, 1976). 
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Faktor lingkungan juga sangat berperan terhadap stress yang dijelaskan oleh 
Lazarus & Folkman (1984) stress dapat berkaitan dengan lingkungan. Lingkungan 
militer tempat istri prajurit tinggal dan bersosialisasi cenderung kaku dan banyak 
tuntutan yang rentan terhadap stress jika individu dihadapkan dengan situasi yang sama 
setiap harinya. Tentunya ini menjadi beban cukup berat karena istri prajurit juga harus 
menyesuaikan diri sementara ditinggal tugas suami operasi militer selama satu tahun. 
 
Hasil analisis untuk uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa Hardiness secara 
negatif dan signifikan memperkuat hubungan dukungan sosial dengan stres. Fungsi atau 
peran moderasi dalam hal ini hardiness memang secara signifikan memoderasi 
hubungan dukungan sosial dengan stres namun hasil sangat kecil. Hal ini dikarenakan 
hardiness merupakan personality atau kepribadian yang berbeda pada setiap istri 
prajurit. Bagi istri prajurit yang memiliki kepribadian yang hardiness atau tahan banting 
yang tinggi cenderung stabil dan tidak mudah stress meski dengan adanya dukungan 
sosial maupun tanpa dukungan sosial. Sementara untuk orang-orang kurang hardiness 
dalam kepribadiannya, maka di butuhkan dukungan sosial yang  diberikan secara 
maksimal dari keluarga, teman-teman dan lingkungan sekitar agar tidak rentan terhadap 
stress. 
 Hasil penelitin ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Bartone, 
1999; Westman et al., 2018) penurunan stres yang dikarenakan oleh dukungan sosial 
dimungkinkan dipengaruhi pula oleh hal lain, yakni hardiness. Hasil penelitian 
menunjukkan dampak dari stres jauh lebih kecil dalam kelompok hardiness yang tinggi 
dibandingkan dengan pada kelompok hardiness yang rendah. Konsep hardiness pertama 
kali diperkenalkan oleh Kobasa (1979) dengan studi penelitiannya yang mencoba untuk 
menemukan hubungan antara kehidupan yang penuh stres dan timbulnya penyakit. 
Penelitian ini melaporkan pada dua kelompok individu yang menghadapi kehidupan 
yang penuh stres dengan kesamaan peristiwa, satu kelompok menjadi sakit setelah 
pengalaman stres sementara yang lain tetap sehat. Diusulkan bahwa alasan mengapa 
individu bereaksi berbeda terhadap peristiwa stres yang sama adalah dikarenakan 
perbedaan kepribadian, sebagai hasil terbaik dari hardiness. Aspek-aspek kepribadian 




Kepribadian tahan atau tabah yang dimiliki istri prajurit didalam menjalani 
kehidupan yang serba tidak terduga, dan sulit selama ditinggal tugas suami operasi 
militer selama satu tahun, menjadi sumber kekuatan untuk menghadapi stres. 
Komitmen, yang mengacu untuk arti diperhitungkan dengan tujuan untuk diri sendiri, 
orang lain dalam arti sebagai mahluk sosial yang sangat membutuhkan untuk berkumpul 
dengan orang lain dan saling membutuhkan di tunjukan istri prajurit dalam sikap dan 
perilaku patuh serta dapat bersosialisasi dengan baik dalam organisasi istri prajurit 
sebagai bentuk komitmen kesiapan individu tersebut karena menikah dengan prajurit 
(Knox & Price, 1995) 
Kontrol dalam arti istri prajurit yang ditinggal tugas suami operasi militer 
selama satu tahun, mampu mengendalikan dirinya sendiri demi kebaikan diri sendiri dan 
orang lain sehingga membawa pengaruh baik di masa depan individu itu sendiri.  
Tantangan yaitu berkaitan dengan semangat dan kegembiraan untuk hidup yang 
dianggap sebagai peluang untuk kemajuan kearah yang lebih baik dalam kehidupan. 
Bagaimana istri prajurit melihat masalah yang dihadapi selama ditinggal tugas suami 
adalah sebagai tantangan untuk tidak cepat menyerah, dan mengeluh melainkan dengan 
semangat dan kegembiraan menjalani hari-hari sampai suami kembali dari daerah 
penugasan. Ketahanan telah terbukti berhubungan dengan bagaimana proses orang dan 
mengatasi stres peristiwa. Dalam situasi stres, hardiness telah terbukti berhubungan 
dengan tingkat tinggi kesejahteraan (Bartone, 1999). 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu ditemukannya pengaruh variabel 
moderasi hardiness terhadap hubungan antara dukungan sosial dengan stres sebesar      
Hardiness sebagai variabel moderator dapat meningkatkan hubungan dukungan sosial 
terhadap stres (b=-0,0003; p=0,00), artinya hardiness hanya memiliki pengaruh yang 
kecil pada hubungan dukungan sosial terhadap stres. Peneliti menyadari sepenuhnya 
keterbatasan peneliti didalam menjelaskan hardiness sebagai variabel moderator pada 
hubungan dukungan sosial terhadap stres istri prajurit TNI angkatan darat belum 
mendapatkan hasil yang maksimal.  
 
Kesimpulan dan Saran 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan negatif yang signifikan antara 
dukungan sosial dengan stres sedangkan peran hardiness sebagai variabel moderasi 
hanya kecil dalam memperkuat hubungan dukungan sosial dengan stres secara negatif 
dan signifikan. Dengan demikian maka hipotesa peneliti diterima.  
Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yaitu memberikan variabel moderasi 
yang berbeda dengan cara membangun perspektif lainnya dalam meneliti stres misalnya 
hardiness sebagai variabel indepeden ditinjau dari perspektif relation ship dan problem 
solving. Hasil penelitian ini memberikan wacana pemikiran dan sumbangan informasi 
berupa data-data empirik tentang peran dukungan sosial, ketahanan atau hardiness, 
sehingga  dapat mencegah stres lebih awal yang selanjutnya peneliti selanjutnya bisa 
mengadakan penelitian dengan kasus dan subyek seperti ini,  maka diharapkan untuk 
mencoba memperhatikan faktor-faktor atau indikasi-indikasi lain yang dapat menjadi 
sumber penyebab stres  pada istri prajurit TNI.  
Adapun saran dari penelitian ini bagi istri prajurit TNI bahwa hasil penelitian ini 
dapat digunakan sebagai informasi untuk lebih menambah pemahaman mengenai peran 
peran dukungan sosial, ketahanan atau hardiness, sehingga dapat mencegah stres lebih 
awal. Adapun implikasi dari penelitian ini bahwa bagi organisasi istri prajurit untuk 
memberikan bimbingan dan intervensi dengan segera pada istri prajurit secara 
menyeluruh dan bertahap diseluruh jajaran Angkatan Darat yang secara berkala 
mengirimkan pasukannya untuk bertugas operasi militer selama satu tahun atau lebih. 
Selain itu perlu intervensi dalam meningkatkan dukungan sosial untuk meminimalisir 
stress yang dialami istri prajurit individu. Dukungan yang tulus antar istri prajurit tanpa 
unsur hirarki atau senioritas perlu diterapkan sebagai langkah awal meminimalisir 
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 Sedang atau pernah ditinggal tugas operasi militer minimal 1 tahun 
 
Anda saya harapkan untuk membantu mengisi skala di bawah ini. Skala ini tidak 
berkaitan dengan prestasi / kinerja Anda dan juga tidak berimplikasi terhadap 
penilaian diri Anda. Skala ini berisikan kesesuaian atau ketidaksesuaian Anda 
dengan pernyataan yang ada, oleh sebab itu dimohon untuk tidak ragu dalam 
menjawab setiap pernyataan yang disajikan, dan pilihlah yang paling mendekati kondisi 
dan situasi yang Anda hadapi. Atas bantuan dan kerjasamanya, saya mengucapkan 
terima kasih. 
 
Hormat Saya,   
   
 






Nama / Inisial  :          
Usia   :          
Pendidikan Terakhir :          
Usia Pernikahan :          
Profesi Suami  : TNI AD / AL / AU | POLRI 
Daerah Penugasan Suami:          
Lamanya penugasan :          
Jumlah anak ketika di tinggal tugas :         
** coret yang tidak perlu 
Petunjuk Pengisian : 
1. Skala ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua 
jawaban adalah benar, bila sesuai dengan keadaan diri sendiri. 
2. Pilihlah salah satu jawaban untuk menyatakan sejauh mana yang paling 
menggambarkan kondisi / situasi diri anda. 
3. Berilah tanda centang (√) pada alternatif jawaban yang di sediakan. 
4. Jawaban merupakan rahasia pribadi Anda, dengan ini saya menjamin 
kerahasiaan tersebut.  
5. Diharapkan tidak ada satu nomor pun yang terlewatkan. Kesungguhan dalam 
menjawab sangat menentukan kualitas hasil penelitian ini. 
 
Atas kerjasama dan keterlibatannya, saya ucapkan Terima kasih yang sebesar-besarnya. 
 
Malang, Desember 2017 
 




ANGKET BAGIAN 1 
Bacalah pernyataan-pernyataan dibawah ini dan tentukan apakah anda: (1) 
Sangat tidak setuju, (2) Tidak setuju, (3) Netral, (4) Setuju, (5) Sangat Setuju dan 
lingkarilah nomer yang tersedia. 





Netral Setuju Sangat 
setuju 
1. Ketika saya  dalam situasi darurat , 
orang-orang di sekitar  saya akan 
menolong meskipun mereka tidak 
saya kenal 
0 1 2 3 4 
2. Saya senang ketika dapat 
mengorbankan waktu dan tenaga 
untuk anggota keluarga saya. 
0 1 2 3 4 
3. Apa yang saya dan anggota 
keluarga saya lakukan untuk 
keluarga, membuat saya jadi bagian 
penting dalam keluarga saya 
0 1 2 3 4 
4. Orang –orang di lingkungan tempat 
tinggal saya tahu mereka bisa 
mendapatkan bantuan dari 
masyarakat ketika mereka ada 
masalah. 
0 1 2 3 4 
5. Saya memiliki  teman-teman  yang 
menghargai diri dan kemampuan 
saya. 
0 1 2 3 4 
6. Dalam masyarakat di lingkungan 
tempat saya tinggal, orang-orang 
dapat saling mengandalkan. 
0 1 2 3 4 
7. Anggota keluarga saya jarang 
mendengar keluhan atau masalah 
saya sering merasa dikritik. 
0 1 2 3 4 
8. Teman-teman saya di masyarakat 
ini adalah bagian dari kegiatan saya 
sehari-hari 
0 1 2 3 4 
9. Kadang-kadang ada anggota 
keluarga saya melakukan sesuatu 
yang membuat keluarga kami sedih. 
0 1 2 3 4 
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10. Saya harus  berhati-hati 
memperlakukan teman-teman, 
karena mereka sering 
memanfaatkan saya. 
0 1 2 3 4 
11. Hidup dalam masyarakat ini 
membuat saya merasa aman 
0 1 2 3 4 
12. Anggota keluarga saya berusaha 
untukmenunjukkan cinta dan 
perhatian mereka untuk saya. 
0 1 2 3 4 
13. Ada perasaan dalam masyarakat ini 
bahwa orang-orang tidak terlalu 
akrab satu sama lain. 
0 1 2 3 4 
14. Lingkungan masyarakat disini 
bukanlah lingkungan yang cukup 
baik untuk membesarkan anak. 
0 1 2 3 4 
15. Saya merasa aman bahwa saya dan 
teman-teman sama pentingnya bagi 
satu sama lain. 
0 1 2 3 4 
16. Saya memiliki beberapa teman 
akrab yang peduli dan menyayangi 
saya  
0 1 2 3 4 
17. Anggota keluarga saya memahami 
saya, saya merasa diabaikan 
0 1 2 3 4 
 
 
ANGKET BAGIAN 2 
Berikut ini adalah pernyataan tentang kehidupan yang sering dirasakan dan berbeda 
untuk tiap orang. Lingkarilah nomor yang mewakili perasaan anda untuk tiap 
pernyataan. Bacalah setiap pernyataan tersebut dengan seksama dan tentukan seberapa 
yakin anda terhadap kebenaran yang umum untuk setiap pernyataan. Tidak ada jawaban 
benar atau salah, silahkan berikan pendapat jujur anda sendiri. 
Sama sekali tidak 
benar  
Sedikit benar  Cukup benar  Sepenuhnya benar  
0 1 2 3 
 
No Pernyataan Sama sekali  Sedikit Cukup Sepenuhnya 
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Tidak benar benar benar  benar 
1. Saya menghabiskan sebagian besar 
hidup untuk melakukan hal yang 
bermanfaat 
0 1 2 3 
2.  Perencanaan ke depan dapat 
mengantisipasi masalah dimasa yang 
akan datang 
0 1 2 3 
3.  Berusa keras tidak ada gunanya karena 
segala sesuatu tidak berjalan dengan 
semestinya 
0 1 2 3 
4. Sekeras apapun saya berusaha biasanya 
saya tidak menghasilkan apa-apa. 
0 1 2 3 
5.  Saya tidak suka mengubah jadwal 
harian 
0 1 2 3 
6. Metode “dicoba dan benar” selalu 
terbukti efektif. 
0 1 2 3 
7. Bekerja keras tidak ada gunanya, karena 
yang diuntungkan hanya atasan 
0 1 2 3 
8. Dengan bekerja keras anda selalu 
mencapai tujuan. 
0 1 2 3 
9. Kebanyakan bawahan selalu 
dimanipulasi atasan. 
0 1 2 3 
10. Hampir segala hal yang terjadi dalam 
kehidupan sudah ditentukan. 
0 1 2 3 
11. Biasanya mustahil untuk saya 
mengubah sesuatu dilingkungan kerja. 
0 1 2 3 
12. Peraturan baru sebaiknya tidak 
mengurangi gaji seseorang 
0 1 2 3 
13. Ketika menyusun rencana saya yakin 
dapat mewujudkannya 
0 1 2 3 
14. Sulit bagi saya mengubah pikiran teman 
terhadap sesuatu 
0 1 2 3 
15. Saya senang mempelajari sesuatu 
tentang diri saya 
0 1 2 3 
16. Orang-orang yang tidak pernah 
mengubah pemikirannya biasanya 
0 1 2 3 
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memiliki penilaian baik dalam segala 
hal. 
17. Saya selalu menantikan pekerjaan 0 1 2 3 
18. Politisi mengatur kehidupan kita 0 1 2 3 
19. Jika saya mengerjakan tugas sulit, saya 
tahu kemana harus meminta bantuan 
0 1 2 3 
20 Saya tidak akan menjawab suatu 
pertanyaan sebelum benar-benar 
memahaminya 
0 1 2 3 
21. Saya suka banyak variasi dalam 
pekerjaan 
0 1 2 3 
22. Orang lain sering mendengarkan saya 
dengan seksama 
0 1 2 3 
23. Bagi saya, lamunan lebih baik dari pada 
kenyataan 
0 1 2 3 
24. Berpikir bahwa anda orang bebas hanya 
akan membuat anda frustasi 
0 1 2 3 
25. Usaha keras dalam pekerjaan akan 
terbayar pada akhirnya 
0 1 2 3 
26. Kesalahan yang saya lakukan biasanya 
sulit diperbaiki. 
0 1 2 3 
27. Saya merasa terganggu ketika rutinitas 
harian saya dikacaukan 
0 1 2 3 
28. Cara paling ampun untuk menangani 
masalah adalah dengan tidak 
memikirkannya 
0 1 2 3 
29. Kebanyakan atlet dan pemimpin itu 
dilahirkan, bukan dibentuk. 
0 1 2 3 
30. Saya sering bangun dengan semangat 
untuk melanjutkan hal yang belum 
selesai 
0 1 2 3 
31. Seringkali saya tidak memahami jalan 
pikiran saya sendiri. 
0 1 2 3 
32. Saya mematuhi peraturan karena 
peraturan tersebut membimbing saya 
0 1 2 3 
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33. Saya suka sesuatu yang tidak tentu atau 
tidak dapat diduga 
0 1 2 3 
34. Saya tidak dapat berbuat banyak untuk 
mencegah niat buruk orang terhadap 
saya. 
0 1 2 3 
35. Orang yang sudah berusaha keras harus 
didukung oleh masyarakat. 
0 1 2 3 
36. Bagi saya, perubahan dalam rutinitas 
adalah hal yang menarik. 
0 1 2 3 
37 Orang yang percaya pada individualitas 
hanya mempermainkan dirinya sendiri. 
0 1 2 3 
38. Saya tidak berpegang pada teori yang 
tidak terkait dengan fakta. 
0 1 2 3 
39. Saya menjalani kehidupan yang 
menarik dan menyenangkan hamper 
setiap hari. 
0 1 2 3 
40. Saya ingin memastikan seseorang akan 
mengurus saya ketika tua nanti. 
0 1 2 3 
41. Sulit membayangkan jika ada orang 
yang bersemangat tentang pekerjaan. 
0 1 2 3 
42. Apa yang terjadi pada saya besok 
tergantung pada apa yang saya lakukan 
hari ini. 
0 1 2 3 
43. Jika seseorang marah kepada saya, 
biasayanya bukan karena kesalahan 
yang saya buat. 
0 1 2 3 
44. Sulit mempercayai orang yang 
mengatakan bahwa pekerjaannya dapat 
berkontribusi pada masyarakat. 
0 1 2 3 
45. Pekerjaan biasa terlalu membosankan 
untuk dilakukan. 
0 1 2 3 
 
 
ANGKET BAGIAN 3 
 
Silahkan membaca tiap pernyataan dan lingkarilah 0, 1, 2, atau 3 yang mendeskripsikan 
diri anda dalam beberapa minggu terakhir. Tidak ada jawaban benar atau salah. Jangan 




Tidak berlaku pada 




berlaku pada saya 
Sering berlaku pada 
saya 
0 1 2 3 
 















1. Saya mudah marah karena 
hal sepele 
0 1 2 3 
2. Saya cenderung menanggapi 
sesuatu dengan berlebihan 
0 1 2 3 
3. Sulit bagi saya untuk rileks 0 1 2 3 
4. Saya merasa mudah marah 0 1 2 3 
5. Saya merasa telah banyak 
menggunakan banyak energi 
karena gugup 
0 1 2 3 
6. Saya menjadi tidak sabar 
ketika menghadapi situasi 
dimana saya harus 
menunggu (didalam lift, 
lampu lalu lintas, menunggu 
seseorang). 
0 1 2 3 
7. Saya merasa sedikit mudah 
tersinggung. 
0 1 2 3 
8. Saya kesulitan meneangkan 
diri. 
0 1 2 3 
9. Saya merasa sangat mudah 
marah. 
0 1 2 3 
10. Saya kesulitan menenangkan 
diri setelah marah. 
0 1 2 3 
11. Sulit bagi saya menoleransi 
gangguan ketika saya bekerja 
0 1 2 3 
12. Saya mengalami ketegangan 
syaraf. 
0 1 2 3 
13. Saya tidak dapat menoleransi 
sesuatu yang menghambat 
apa yang saya kerjakan. 
0 1 2 3 
14. Saya merasa gelisah. 0 1 2 3 
 
 
Lampiran Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan sosial, Hardiness dan Stres 
Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Stres 
Item Hasil uji validitas Keterangan 
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Y 1 0,647 Valid  
Y 2 0,722 Valid  
Y 3 0,715 Valid 
Y 4 0,821 Valid 
Y 5 0,684 Valid 
Y 6 0,711 Valid  
Y 7 0,789 Valid 
Y 8 0,833 Valid 
Y 9 0,866 Valid 
Y 10 0,829 Valid 
Y 11 0,818 Valid 
Y 12 0,812 Valid 
Y 13 0,609 Valid 







Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Hardiness 
Item Hasil uji validitas Keterangan 
M 1 -0,181 Tidak Valid  
M 2 0,179 Tidak Valid  
M 3 0,579 Valid 
M 4 0,696 Valid 
M 5 0,432 Valid 
M 6 0,414 Valid  
M 7 0,630 Valid 
M 8 0,094 Tidak Valid 
M 9 0,524 Valid 
M 10 0,368 Valid 
M 11 0,615 Valid 
M 12 0,330 Valid 
M 13 0,443 Valid 
M 14 0,493 Valid 
M 15 0,311 Valid 
M16 0,493 Valid 
M 17 0,563 Valid 
M 18 0,635 Valid 
M 19 0,520 Valid 
M 20 0,293 Valid 
M 21 0,465 Valid 
M 22 0,594 Valid 
M 23 0.671 Valid 
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M 24 0,474 Valid 
M 25 0,291 Valid 
M 26 0,675 Valid 
M 27 0,542 Valid 
M 28 0,534 Valid 
M 29 0,658 Valid 
M 30 0,331 Valid 
M 31 0,588 Valid 
M 32 0,298 Valid 
M 33 0,649 Valid 
M 34 0,547 Valid 
M 35 0,428 Valid 
M 36 0,414 Valid 
M 37 0,454 Valid 
M 38 0,506 Valid 
M 39 0,361 Valid 
M 40 0,391 Valid 
M 41 0,537 Valid 
M 42 0,403 Valid 
M 43 0,572 Valid 
M 44 0,670 Valid 










Ringkasan Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Dukungan Sosial 
Item Hasil uji validitas Keterangan 
X 1 0,353 Valid 
X 2 0,453 Valid 
X 3 0,436 Valid 
X 4 0,369 Valid 
X 5 0,446 Valid 
X 6 0,349 Valid 
X 7 0,484 Valid 
X 8 0,403 Valid 
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X 9 0,278 Valid 
X 10 0,258 Valid 
X 11 0,490 Valid 
X 12 0,530 Valid 
X 13 0,415 Valid 
X 14 0,584 Valid 
X 15 0,543 Valid 
X 16 0,309 Valid 

















N 140 140 140 
Normal Parametersa,b 
Mean 49,2500 73,7429 13,0143 
Std. 
Deviation 
5,62385 21,19908 9,44578 
Most Extreme 
Differences 
Absolute ,119 ,113 ,158 
Positive ,053 ,113 ,158 
Negative -,119 -,059 -,102 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,410 1,336 1,875 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,056 ,002 
a. Test distribution is Normal. 











Valid  SMA 1 .7 .7 .7 
D1 1 .7 .7 1.4 
D2 1 .7 .7 2.1 
D3 18 12.9 12.9 15.0 
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d3 kebidanan 3 2.1 2.1 17.1 
S1 35 25.0 25.0 42.1 
S1 ekonomi 2 1.4 1.4 43.6 
S2 1 .7 .7 44.3 
SMA 54 38.6 38.6 82.9 
SMAN 1 .7 .7 83.6 
SMEA 2 1.4 1.4 85.0 
smk 1 .7 .7 85.7 
SMK 11 7.9 7.9 93.6 
SMP 5 3.6 3.6 97.1 
SMU 3 2.1 2.1 99.3 
SPK 1 .7 .7 100.0 












Valid Bidan 8 5.7 5.7 5.7 
Dosen 1 .7 .7 6.4 
Guru 14 10.0 10.0 16.4 
irt 23 16.4 16.4 32.9 
IRT 71 50.7 50.7 83.6 
karyawanBan
k 
1 .7 .7 84.3 
Kowad 1 .7 .7 85.0 
perawat 1 .7 .7 85.7 
Perawat 7 5.0 5.0 90.7 
PNS 5 3.6 3.6 94.3 
Swasta 8 5.7 5.7 100.0 










Valid 1 tahun 1 .7 .7 .7 
10 tahun 15 10.7 10.7 11.4 
11 tahun 9 6.4 6.4 17.9 
12 tahun 5 3.6 3.6 21.4 
13 tahun 5 3.6 3.6 25.0 
14 tahun 1 .7 .7 25.7 
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15 tahun 5 3.6 3.6 29.3 
16 tahun 3 2.1 2.1 31.4 
17 tahun 2 1.4 1.4 32.9 
18 tahun 2 1.4 1.4 34.3 
19 tahun 4 2.9 2.9 37.1 
2 tahun 8 5.7 5.7 42.9 
20 tahun 2 1.4 1.4 44.3 
21 tahun 1 .7 .7 45.0 
23 tahun 3 2.1 2.1 47.1 
25 tahun 4 2.9 2.9 50.0 
27 tahun 2 1.4 1.4 51.4 
3 tahun 10 7.1 7.1 58.6 
32 tahun 1 .7 .7 59.3 
33 tahun 1 .7 .7 60.0 
4 tahun 10 7.1 7.1 67.1 
5 tahun 13 9.3 9.3 76.4 
6 tahun 5 3.6 3.6 80.0 
7 tahun 8 5.7 5.7 85.7 
8 bulan 2 1.4 1.4 87.1 
8 tahun 12 8.6 8.6 95.7 
9 tahun 6 4.3 4.3 100.0 


























Valid  1 tahun 2 1.4 1.4 1.4 
 1tahun 1 .7 .7 2.1 
1 tahun 135 96.4 96.4 98.6 
1 Tahun 1 .7 .7 99.3 
1tahun 1 .7 .7 100.0 













Valid  89 63.6 63.6 63.6 
1 orang 21 15.0 15.0 78.6 
2 orang 12 8.6 8.6 87.1 
3 orang 4 2.9 2.9 90.0 
hamil anak 
pertama 
14 10.0 10.0 100.0 











Valid 20 1 .7 .7 .7 
21 1 .7 .7 1.4 
22 1 .7 .7 2.1 
23 3 2.1 2.1 4.3 
24 4 2.9 2.9 7.1 
25 2 1.4 1.4 8.6 
26 7 5.0 5.0 13.6 
27 11 7.9 7.9 21.4 
28 9 6.4 6.4 27.9 
29 8 5.7 5.7 33.6 
30 14 10.0 10.0 43.6 
31 8 5.7 5.7 49.3 
32 7 5.0 5.0 54.3 
33 8 5.7 5.7 60.0 
34 7 5.0 5.0 65.0 
35 6 4.3 4.3 69.3 
36 8 5.7 5.7 75.0 
37 5 3.6 3.6 78.6 
38 5 3.6 3.6 82.1 
39 3 2.1 2.1 84.3 
40 7 5.0 5.0 89.3 
41 1 .7 .7 90.0 
43 2 1.4 1.4 91.4 
44 1 .7 .7 92.1 
45 3 2.1 2.1 94.3 
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46 1 .7 .7 95.0 
48 1 .7 .7 95.7 
49 1 .7 .7 96.4 
50 1 .7 .7 97.1 
51 1 .7 .7 97.9 
52 1 .7 .7 98.6 
54 1 .7 .7 99.3 
56 1 .7 .7 100.0 










140 49,2500 5,62385 32,00 61,00 
hardiness 140 73,7429 21,19908 32,00 127,00 

























stres 1,000 -,312 ,619 
dukungan 
sosial 
-,312 1,000 -,183 
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hardiness ,619 -,183 1,000 
Sig. (1-tailed) 
stres . ,000 ,000 
dukungan 
sosial 
,000 . ,015 
hardiness ,000 ,015 . 
N 
stres 140 140 140 
dukungan 
sosial 
140 140 140 
hardiness 140 140 140 





Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,312a ,098 ,091 9,00558 
2 ,651b ,424 ,416 7,21919 
3 ,657c ,431 ,419 7,20257 
a. Predictors: (Constant), dukungan sosial 
b. Predictors: (Constant), dukungan sosial, hardiness 













Regression 1210,109 1 1210,109 14,921 ,000b 
Residual 11191,862 138 81,100   
Total 12401,971 139    
2 
Regression 5261,990 2 2630,995 50,483 ,000c 
Residual 7139,981 137 52,117   
Total 12401,971 139    
3 
Regression 5346,695 3 1782,232 34,355 ,000d 
Residual 7055,276 136 51,877   
Total 12401,971 139    
a. Dependent Variable: stres 
b. Predictors: (Constant), dukungan sosial 
c. Predictors: (Constant), dukungan sosial, hardiness 












































HASIL UJI MENGGUNAKAN MODEL HAYES  
 
 
Run MATRIX procedure: 
       
            
 
************** PROCESS Procedure for SPSS Version 3.2.01 ***************** 
            
 
          Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.       www.afhayes.com 
 
 
    Documentation available in Hayes (2018). www.guilford.com/p/hayes3 
 




Model  : 1 
         
 
    Y  : Y 
         
 
    X  : X 
         
 
    W  : Z 
         
            
 
Sample 
          
 
Size:  140 
         





        
 
 Y 
          
            
 
Model Summary 
         
 
          R       R-sq        MSE          F        df1       df2         p
 
      .6641      .4410    50.9776    35.7609     3.0000   136.0000      .0000 
            
 
Model 
          
 




constant    13.4370      .6231    21.5651      .0000    12.2048    14.6692 
 
X            -.7826      .1114    -7.0245      .0000    -1.0030     -.5623 
 
Z             .0051      .0006     8.3916      .0000      .0039      .0063 
 
Int_1        -.0003      .0001    -2.7222      .0073     -.0006     -.0001 
            
 
Product terms key: 
        
 
 Int_1    :        X        x        Z 
     
            
 
Test(s) of highest order unconditional interaction(s): 
   
 
       R2-chng          F        df1        df2          p 
  
 




         
 
    Focal predict: X        (X) 
      
 
          Mod var: Z        (W) 
      
            
 
Conditional effects of the focal predictor at values of the moderator(s): 
            
 
          Z     Effect         se          t         p      LLCI      ULCI
 
 -1027.7059     -.4549      .1543    -2.9474      .0038     -.7601     -.1497 
 
      .0000     -.7826      .1114    -7.0245      .0000    -1.0030     -.5623 
 
  1027.7059    -1.1104      .1732    -6.4109      .0000    -1.4529     -.7679 
            
 
Data for visualizing the conditional effect of the focal predictor: 
 
 
Paste text below into a SPSS syntax window and execute to produce plot. 
            
 
DATA LIST FREE/ 
        
 
   X          Z          Y          . 
     
 
BEGIN DATA. 
         
 
    -5.6239 -1027.7059    10.7431 
      
 
      .0000 -1027.7059     8.1848 
      
 
     5.6239 -1027.7059     5.6265 
      
 
    -5.6239      .0000    17.8385 
      
 
      .0000      .0000    13.4370 
      
 
     5.6239      .0000     9.0355 
      
 
    -5.6239  1027.7059    24.9339 
      
 
      .0000  1027.7059    18.6892 
      
 
     5.6239  1027.7059    12.4445 
      
 
END DATA. 
         
 
GRAPH/SCATTERPLOT= 
        
 
 X        WITH     Y        BY       Z        . 
    
            
 
*********************** ANALYSIS NOTES AND ERRORS ************************ 
            
 







  95.0000 
         
            
 
W values in conditional tables are the mean and +/- SD from the mean.
 
            
 
NOTE: The following variables were mean centered prior to analysis: 
 
 
          Z        X 
        
            
 
------ END MATRIX ----- 
       
            
